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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kereta wisata berbeda dengan kereta reguler yang digunakan hanya 

untuk duduk menunggu kereta sampai di tujuan. Kereta wisata dapat digunakan 

untuk fungsi lain seperti kegiatan rapat, reuni, gathering, launching produk, 

paket wisata menggunakan kereta api, paket angkutan wisata lanjutan, serta 

layanan penunjang lainnya. Hal ini menandakan bahwa industri perkereta apian 

telah bertambah maju seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, diperlukan 

beberapa pembenahan bagi kereta wisata agar dapat mendukung kemajuan 

tersebut. 

Perancangan kereta wisata bertujuan untuk dapat mewakili fungsi 

aktivitas pengguna sehingga dapat mengakomodasi kebutuhan wisatawan 

selama perjalanan dengan memaksimalkan fungsi dan luasan ruang yang 

terbatas. Solusi yang diambil untuk memecahkan masalah tersebut adalah 

membuat tiga alternatif desain untuk tiga kategori konsumen, supaya kegiatan 

konsumen lebih terfokus dan dapat beraktifitas dengan nyaman. 

B. Saran 

Hasil perancangan interior Kereta Wisata Jawa ini diharapkan dapat 

bermanfaat dan mampu memberi solusi pada berbagai permasalahan yang ada 

pada interior kereta wisata serta menjadi sebuah alternatif untuk 

perkembangan desain kereta wisata selanjutnya. 
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